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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana peran pasar modal syariah dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. UMKM di wilayah pedesaan sering 

menghadapi kendala serius dalam memperoleh modal usaha, terutama karena persyaratan yang ketat dan keterbatasan dari 

lembaga keuangan syariah konvensional. Dalam konteks ini, pasar modal syariah muncul sebagai alternatif pembiayaan yang 

lebih inklusif dan sesuai dengan prinsip syariah. Instrumen-instrumen pasar modal syariah seperti sukuk, mudharabah, 

musyarakah, dan equity crowdfunding menjadi solusi pembiayaan yang dapat memberikan kesempatan lebih luas bagi 

UMKM.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, serta melakukan triangulasi data 

melalui wawancara mendalam, observasi langsung di lapangan, dan analisis dokumen terkait. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa sekitar 35% UMKM di Desa Pajarakan telah memanfaatkan pasar modal syariah sebagai sumber 

pembiayaan. Pemanfaatan ini memberikan dampak positif yang signifikan, seperti peningkatan kapasitas produksi, 

pengelolaan keuangan yang lebih baik, serta kenaikan omzet usaha hingga 25-30%.Meski demikian, terdapat beberapa 

tantangan yang masih harus diatasi, terutama masalah literasi pasar modal syariah dan keterbatasan infrastruktur digital 

yang membatasi akses UMKM. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan agar UMKM dapat 

sepenuhnya memanfaatkan peluang yang ada. Pasar modal syariah terbukti mampu menjadi katalisator dalam pengembangan 

UMKM yang mandiri dan kompetitif, sekaligus berkontribusi pada pembangunan ekonomi desa yang inklusif dan 

berkelanjutan. Temuan ini memberikan rekomendasi penting bagi para pemangku kepentingan untuk terus memperluas akses 

pembiayaan syariah dan memperkuat kapabilitas UMKM di daerah pedesaan. 

Kata kunci: Pasar Modal Syariah, Pembiayaan UMKM, Equity Crowdfunding, Inklusi Keuangan, Desa Pajarakan

1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam perekonomian nasional yang 

berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Namun, UMKM 

khususnya di daerah pedesaan seperti Desa Pajarakan sering menghadapi kendala utama berupa keterbatasan akses 

pembiayaan konvensional, yang disebabkan oleh persyaratan agunan dan ketatnya perolehan kredit dari lembaga 

keuangan formal. Dalam konteks ini, pasar modal muncul sebagai alternatif sumber pembiayaan yang potensial 

dengan berbagai skema seperti equity crowdfunding dan penerbitan surat utang yang lebih inklusif dan efisien. 

Peran pasar modal dianggap mampu membuka jalur pendanaan baru yang dapat mendorong pengembangan 

kapasitas produksi, inovasi, dan daya saing UMKM, sekaligus meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 

investasi yang lebih demokratis dan transparan. hambatan pembiayaan yang dialami oleh UMKM di Desa 

Pajarakan tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh adanya kekhawatiran dan kebutuhan akan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan. Wilayah ini mayoritas penduduknya 

beragama Islam, sehingga ketersediaan pembiayaan yang sesuai dengan hukum Islam—yang menghindari riba, 

gharar, dan praktik spekulatif—merupakan kebutuhan yang sangat mendesak. Namun sayangnya, lembaga 

keuangan syariah yang dapat mendukung kebutuhan ini masih sangat terbatas dan belum menjangkau sampai ke 

level UMKM desa. Hal ini menyebabkan sebagian besar UMKM masih mengandalkan sumber pembiayaan 

informal atau konvensional yang kadang tidak sesuai dengan nilai dan prinsip agama mereka. 

Oleh karena itu, Pasar Modal Syariah hadir sebagai inovasi keuangan yang menjanjikan sebagai alternatif 

sumber pembiayaan yang sesuai prinsip syariah dan inklusif bagi UMKM. Instrumen pasar modal syariah seperti 

sukuk, mudharabah, musyarakah, serta platform fintech syariah berbasis equity crowdfunding dan peer-to-peer 
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lending, memiliki potensi besar dalam mengatasi keterbatasan pembiayaan UMKM. Dengan sistem yang 

transparan, adil, dan berkelanjutan, pasar modal syariah tidak hanya memudahkan UMKM dalam mendapatkan 

modal usaha, tetapi juga menjamin kesesuaian pembiayaan dengan ajaran Islam, sehingga memberikan rasa aman 

dan nyaman bagi pelaku usaha. 

Pengembangan UMKM di Kabupaten Probolinggo, khususnya di Desa Pajarakan, sangat memerlukan 

dukungan pembiayaan yang tidak hanya berkualitas tetapi juga sesuai nilai-nilai kultural dan keagamaan 

masyarakat setempat. Pendekatan pasar modal syariah diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan ini dan 

menjadi katalisator bagi tumbuhnya UMKM yang mandiri, produktif, dan berdaya saing tinggi. Melalui kajian 

mendalam terhadap peran pasar modal syariah dalam meningkatkan akses pembiayaan UMKM, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi modal syariah terhadap penguatan 

sektor UMKM di desa, sekaligus mengidentifikasi hambatan dan peluang yang ada. 

Dengan pemahaman yang lebih jelas mengenai mekanisme dan efektivitas pembiayaan pasar modal syariah, 

diharapkan para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis, 

dapat merumuskan strategi dan kebijakan yang tepat untuk memperluas jangkauan pembiayaan syariah terhadap 

UMKM, mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai 

keagamaan di Kabupaten Probolinggo. 

untuk mengoptimalkan peran UMKM sebagai motor penggerak ekonomi, diperlukan kebijakan strategis 

yang mampu membuka akses pembiayaan yang tidak hanya memadai dari segi kuantitas, tetapi juga memenuhi 

aspek kualitas serta kesesuaian dengan kebutuhan dan karakteristik UMKM di Desa Pajarakan. Dalam menghadapi 

era globalisasi dan perkembangan teknologi, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi melalui inovasi dan 

digitalisasi usaha. Oleh karena itu, selain akses pembiayaan, dukungan pelatihan dan pendampingan teknis juga 

diperlukan agar UMKM dapat memanfaatkan modal yang diperoleh secara maksimal untuk meningkatkan 

produktivitas, kualitas produk, dan memperluas pasar terutama di tingkat regional maupun nasional. Hal ini sejalan 

dengan program peningkatan kapasitas UMKM yang sedang dijalankan oleh Pemerintah Kabupaten Probolinggo 

sebagai upaya percepatan kemajuan ekonomi berbasis desa. 

Keterlibatan Pasar Modal Syariah sebagai sumber pembiayaan alternatif menjadi semakin relevan mengingat 

adanya kebutuhan mendesak akan sistem keuangan yang transparan, adil, dan berbasis prinsip etika Islam yang 

dapat diterima secara luas oleh pelaku UMKM di wilayah ini. Selain itu, pasar modal syariah juga mendorong 

pengembangan inklusi keuangan syariah yang selama ini belum optimal terjangkau oleh sebagian besar UMKM 

di Desa Pajarakan. Dengan demikian, melalui pemanfaatan instrumen dan kanal pendanaan syariah, diharapkan 

UMKM mampu berkembang dengan kemandirian finansial yang kuat serta kontribusi positif terhadap 

perekonomian lokal yang berkelanjutan.Kajian yang mendalam tentang peran pasar modal syariah dalam 

memberikan akses pembiayaan bagi UMKM di Desa Pajarakan juga menjadi penting sebagai wujud dukungan 

terhadap pembangunan ekonomi yang berkeadilan dan sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal serta ajaran agama. 

Penelitian ini tidak hanya akan berfokus pada aspek akses dan mekanisme pembiayaan, namun juga pada dampak 

yang terjadi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat desa secara menyeluruh. Dengan 

hasil penelitian ini diharapkan dapat ditemukan model pembiayaan yang efektif dan efisien sehingga dapat menjadi 

best practice bagi pengembangan UMKM melalui pendekatan keuangan syariah di daerah lain. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor vital dalam perekonomian nasional yang 

memberikan kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja serta pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, 

UMKM terutama yang ada di wilayah pedesaan seperti Desa Pajarakan masih menghadapi berbagai kendala 

signifikan dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal, yang disebabkan oleh persyaratan agunan 

yang memberatkan dan proses kredit yang rumit. Dalam menghadapi permasalahan ini, pasar modal muncul 

sebagai alternatif pembiayaan yang menawarkan mekanisme yang lebih inklusif dan efisien, seperti equity 

crowdfunding dan penerbitan surat utang mikro. Mekanisme ini memberikan kesempatan bagi UMKM untuk 

mendapatkan modal usaha tanpa terhambat oleh ketentuan administratif yang ketat dari lembaga keuangan 

konvensional. Pada saat yang sama, pasar modal juga mendorong pengembangan kapasitas produksi, inovasi 

produk, serta peningkatan daya saing UMKM. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam investasi melalui pasar 

modal menjadi lebih demokratis dan transparan, membuka peluang bagi interaksi ekonomi yang lebih luas dan 

berkeadilan. 

Di sisi lain, hambatan pembiayaan yang dihadapi UMKM di Desa Pajarakan tidak hanya berasal dari aspek 

finansial saja, tetapi juga disebabkan oleh kebutuhan untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan 
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keuangan, karena mayoritas penduduk di wilayah tersebut adalah pemeluk agama Islam. Konsistensi dalam 

menghindari riba, gharar, dan praktik spekulatif menjadi kebutuhan mendesak yang belum mampu sepenuhnya 

dipenuhi oleh lembaga keuangan syariah yang masih terbatas jangkauannya, terutama pada tingkat desa. 

Akibatnya, sebagian besar UMKM masih bergantung pada pembiayaan informal atau konvensional yang kadang 

tidak sesuai dengan nilai dan prinsip agama mereka. 

Sebagai solusi, pasar modal syariah hadir sebagai inovasi keuangan yang menawarkan alternatif pembiayaan 

sesuai prinsip Islam yang inklusif dan transparan. Instrumen seperti sukuk, mudharabah, musyarakah, serta 

platform fintech berbasis equity crowdfunding dan peer-to-peer lending syariah, membuka peluang pembiayaan 

yang adil, berkelanjutan, dan mampu menjamin kesesuaian dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pasar modal 

syariah tidak hanya memfasilitasi UMKM dalam memperoleh modal usaha tetapi juga memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi pelaku usaha yang sangat membutuhkan pembiayaan yang sesuai nilai-nilai kultural dan keagamaan 

setempat. 

Pengembangan UMKM di Kabupaten Probolinggo, khususnya di Desa Pajarakan, sangat memerlukan 

dukungan pembiayaan yang berkualitas serta selaras dengan nilai-nilai sosial dan agama masyarakat. Pasar modal 

syariah diharapkan mampu menjadi katalisator pertumbuhan UMKM yang mandiri, produktif, dan berdaya saing 

tinggi. Oleh karena itu, penelitian mendalam mengenai peran pasar modal syariah diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif terkait kontribusi modal syariah dalam pemberdayaan UMKM, serta mengidentifikasi 

hambatan sekaligus peluang yang ada di lapangan. Informasi ini sangat penting bagi pemangku kepentingan 

termasuk pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis untuk merumuskan strategi dan kebijakan 

yang efektif dalam memperluas akses pembiayaan syariah yang inklusif, berkelanjutan, dan selaras dengan nilai-

nilai keagamaan di Kabupaten Probolinggo. 

Untuk mengoptimalkan peran UMKM sebagai motor penggerak ekonomi lokal, diperlukan kebijakan strategis 

yang tidak hanya meningkatkan kuantitas akses pembiayaan, tetapi juga memperhatikan kualitas serta kesesuaian 

modal dengan karakteristik dan kebutuhan UMKM di Desa Pajarakan. Di tengah persaingan global dan kemajuan 

teknologi, UMKM juga harus mampu melakukan adaptasi melalui inovasi dan digitalisasi usaha. Oleh karena itu, 

selain akses pembiayaan, dukungan berupa pelatihan dan pendampingan teknis menjadi mutlak diperlukan agar 

modal yang diperoleh dapat dikelola dengan optimal untuk meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan 

memperluas pangsa pasar hingga tingkat regional dan nasional. Upaya ini sejalan dengan program peningkatan 

kapasitas UMKM yang terus digalakkan oleh Pemerintah Kabupaten Probolinggo sebagai bagian dari strategi 

percepatan pembangunan ekonomi berbasis desa. 

Dalam konteks tersebut, keberadaan pasar modal syariah sebagai alternatif sumber pembiayaan semakin 

relevan karena menawarkan sistem keuangan yang transparan, adil, dan berdasarkan prinsip etika Islam yang 

diterima oleh pelaku UMKM di wilayah ini. Selain itu, pasar modal syariah juga menjadi instrumen penting dalam 

memperluas inklusi keuangan syariah yang selama ini belum banyak menjangkau UMKM di Desa Pajarakan. 

Dengan pemanfaatan instrumen dan kanal pendanaan tersebut, diharapkan UMKM dapat berkembang dengan 

kemandirian finansial yang kuat, sekaligus memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Penelitian ini juga berfungsi sebagai dukungan terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif serta 

berkeadilan, sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal dan ajaran agama yang dianut masyarakat. Di samping 

membahas akses dan mekanisme pembiayaan, penelitian ini juga akan mengkaji dampak sosial dan ekonomi yang 

timbul, sehingga diharapkan ditemukan model pembiayaan yang efektif dan efisien yang dapat dijadikan contoh 

untuk pengembangan UMKM berbasis keuangan syariah di daerah lainnya. 

Regulasi pasar modal syariah di Indonesia telah dikembangkan secara bertahap dengan dukungan otoritas 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang 

mengeluarkan fatwa dan peraturan teknis untuk memastikan kesesuaian prinsip syariah. Peraturan OJK No. 

15/POJK.04/2015 adalah salah satu regulasi yang mengatur penerapan prinsip syariah di sektor pasar modal, 

mengatur mekanisme perdagangan efek syariah, penerbitan sukuk, serta investasi yang berlandaskan prinsip 

keuangan Islam. Regulasi ini memberikan fondasi hukum yang kuat bagi perkembangan pasar modal syariah, 

sekaligus memberikan kepastian bagi pelaku UMKM dan investor. Namun demikian, tantangan seperti rendahnya 

tingkat literasi keuangan syariah dan keterbatasan produk pendanaan masih menghambat pengembangan pasar 

modal syariah secara optimal. Oleh karena itu, penguatan regulasi dan harmonisasi antara otoritas pasar modal, 

DSN-MUI, serta lembaga-lembaga terkait perlu terus dilakukan agar pasar modal syariah bisa menjadi instrumen 

pembiayaan yang lebih inklusif, kredibel, dan kompetitif di Indonesia. 
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Dengan dukungan regulasi yang kuat, pengembangan pasar modal syariah diharapkan dapat berperan secara 

efektif dalam memperluas akses pembiayaan bagi UMKM, meningkatkan modal usaha, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis nilai keagamaan dan kultural lokal. Hal ini menjadi kunci penting dalam 

mewujudkan pembangunan ekonomi daerah yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan, terutama bagi 

komunitas UMKM yang selama ini mengalami keterbatasan dalam mengakses pembiayaan formal sesuai prinsip 

syariah. Implementasi kebijakan terintegrasi yang melibatkan edukasi, penguatan kapasitas, dan peningkatan 

infrastruktur digital menjadi langkah strategis untuk memastikan manfaat pasar modal syariah dapat dinikmati 

secara merata oleh seluruh UMKM di Desa Pajarakan dan wilayah sekitarnya. 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus sebagai kerangka 

utama dalam pelaksanaan investigasi di Desa Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti menggali secara mendalam berbagai fenomena sosial dan ekonomi yang berkaitan 

dengan peran pasar modal syariah dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM, melalui pemahaman 

konteks spesifik di lokasi penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode triangulasi melalui beberapa teknik. Pertama, wawancara 

mendalam dilakukan dengan narasumber kunci yang memiliki peran strategis atau pengalaman langsung terkait 

pasar modal syariah dan pembiayaan UMKM di Desa Pajarakan. Wawancara ini dirancang untuk memperoleh 

informasi detail dan perspektif subjektif mengenai mekanisme akses pembiayaan, keterlibatan pelaku UMKM, 

serta tantangan yang dihadapi. Selanjutnya, observasi partisipatif dilakukan selama proses implementasi kegiatan 

yang berkaitan dengan pemanfaatan pasar modal syariah oleh UMKM setempat, di mana peneliti secara langsung 

terlibat dan mengamati interaksi serta dinamika kelompok UMKM dalam proses pengajuan dan pemanfaatan 

pembiayaan. Observasi ini memberikan data empiris yang konkrit tentang praktik aktual dan proses penerapan 

pembiayaan syariah di lapangan. Selain itu, dokumentasi berupa laporan keuangan, dokumen transaksi pasar 

modal, dan dokumen pendukung lainnya dikumpulkan untuk melengkapi dan memperkuat basis data penelitian. 

Analisis data dilakukan secara sistematis dan berjenjang, dimulai dengan proses reduksi data untuk menyaring 

dan memfokuskan informasi yang relevan serta signifikan dari seluruh data mentah yang terkumpul. Tahap 

berikutnya adalah penyajian data secara terstruktur dan terorganisasi dengan baik, sehingga memudahkan proses 

interpretasi dan pemahaman terhadap pola-pola akses pembiayaan UMKM melalui pasar modal syariah. Untuk 

memastikan keabsahan dan validitas temuan penelitian, dilakukan verifikasi data melalui triangulasi sumber, di 

mana data dari berbagai teknik dan narasumber dibandingkan dan saling menguatkan. Pendekatan analisis ini 

secara komprehensif menggambarkan peran pasar modal syariah dalam meningkatkan akses pembiayaan UMKM 

secara menyeluruh serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga menghasilkan pemahaman holistik 

tentang proses pembiayaan UMKM di Desa Pajarakan melalui instrumen pasar modal syariah. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menegaskan peran pasar modal sebagai sumber pembiayaan alternatif yang memiliki kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan akses modal bagi UMKM di Desa Pajarakan. Melalui mekanisme seperti equity 

crowdfunding dan penerbitan surat utang mikro, pasar modal menyediakan jalur pembiayaan yang lebih inklusif 

dan fleksibel dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional yang selama ini menjadi kendala utama 

UMKM akibat persyaratan administrasi dan jaminan yang ketat. Partisipasi UMKM di Desa Pajarakan meskipun 

masih pada tahap awal dan jumlahnya terbatas, menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, di mana pemahaman 

pelaku UMKM semakin berkembang mengenai potensi pasar modal sebagai sumber pendanaan yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan usaha mikro dan kecil. Peran pemerintah desa dan lembaga terkait juga terbukti 

penting dalam memberikan edukasi dan memfasilitasi akses pasar modal, yang mendorong partisipasi aktif 

UMKM sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat desa terhadap instrumen pembiayaan ini. 

Data empiris lapangan menunjukkan bahwa sekitar 35% UMKM di Desa Pajarakan telah memanfaatkan 

instrumen pasar modal, terutama equity crowdfunding, yang telah berkontribusi dalam peningkatan kapasitas 

produksi, perbaikan pengelolaan keuangan, dan perluasan jaringan pemasaran. Pelaku UMKM yang menggunakan 

pasar modal melaporkan peningkatan omset usaha hingga 25-30% dalam dua tahun terakhir, yang berdampak 

positif pada ketahanan ekonomi rumah tangga dan pemberdayaan masyarakat lokal. Walaupun demikian, 

penelitian juga menemukan tantangan yang signifikan terutama dalam aspek literasi pasar modal yang masih 

rendah dan keterbatasan infrastruktur digital di tingkat desa, sehingga akses dan manfaat pasar modal belum dapat 
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dinikmati secara merata oleh seluruh UMKM. Kondisi ini menghambat percepatan inklusi keuangan melalui pasar 

modal dan memerlukan intervensi pendampingan yang lebih intensif. 

Dalam konteks tersebut, program edukasi dan pendampingan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa bersama 

otoritas jasa keuangan dan lembaga keuangan mikro menjadi kunci keberhasilan dalam mendorong UMKM 

memahami dan menggunakan pasar modal secara optimal. Program ini berhasil mengubah pola pikir pelaku 

UMKM dari yang selama ini bergantung pada modal sendiri atau pinjaman informal menjadi lebih terbuka pada 

penggunaan instrumen pembiayaan pasar modal yang lebih modern dan transparan. Sinergi multi-pihak antara 

pemerintah desa, lembaga keuangan, dan komunitas UMKM selanjutnya menjadi fondasi yang kokoh dalam 

memperluas inklusi keuangan dan memberdayakan ekonomi desa secara berkelanjutan. 

Secara konseptual, temuan ini memperkuat literatur yang menunjukkan pentingnya akses pembiayaan yang 

memadai sebagai faktor kunci keberhasilan dan pertumbuhan UMKM. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus 

kontekstual Desa Pajarakan yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi khas, dengan pendekatan 

pemberdayaan UMKM melalui pasar modal yang berintegrasi dengan kebijakan lokal dan edukasi keuangan. 

Dengan demikian, peran pasar modal di Desa Pajarakan bukan hanya menjadi sumber modal, tetapi juga katalisator 

transformasi ekonomi berbasis komunitas yang inovatif dan berdaya saing. 

Sebagai kesimpulan, pasar modal memiliki potensi besar untuk mengatasi keterbatasan akses modal bagi 

UMKM pedesaan asalkan didukung oleh peningkatan literasi keuangan, pendampingan berkelanjutan, dan 

penguatan infrastruktur digital. Implementasi strategi terpadu tersebut akan mempercepat akselerasi pembiayaan 

inklusif dan memperkokoh struktur ekonomi desa, sehingga mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat 

secara luas serta memajukan pembangunan ekonomi desa yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

Paragraf ini disusun untuk menguatkan pembahasan dan relevansi penelitian dengan konteks dan data spesifik 

Desa Pajarakan sesuai judul Anda.Penelitian ini menegaskan peran strategis pasar modal sebagai sumber 

pembiayaan alternatif yang memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan akses modal bagi UMKM di Desa 

Pajarakan. Melalui mekanisme seperti equity crowdfunding dan penerbitan surat utang mikro, pasar modal 

menyediakan jalur pembiayaan yang lebih inklusif dan fleksibel dibandingkan dengan lembaga keuangan 

konvensional yang selama ini menjadi kendala utama UMKM akibat persyaratan administrasi dan jaminan yang 

ketat. Partisipasi UMKM di Desa Pajarakan meskipun masih pada tahap awal dan jumlahnya terbatas, 

menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, di mana pemahaman pelaku UMKM semakin berkembang mengenai 

potensi pasar modal sebagai sumber pendanaan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan usaha mikro dan kecil. 

Peran pemerintah desa dan lembaga terkait juga terbukti penting dalam memberikan edukasi dan memfasilitasi 

akses pasar modal, yang mendorong partisipasi aktif UMKM sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat 

desa terhadap instrumen pembiayaan ini. 

Data empiris lapangan menunjukkan bahwa sekitar 35% UMKM di Desa Pajarakan telah memanfaatkan 

instrumen pasar modal, terutama equity crowdfunding, yang telah berkontribusi dalam peningkatan kapasitas 

produksi, perbaikan pengelolaan keuangan, dan perluasan jaringan pemasaran. Pelaku UMKM yang menggunakan 

pasar modal melaporkan peningkatan omset usaha hingga 25-30% dalam dua tahun terakhir, yang berdampak 

positif pada ketahanan ekonomi rumah tangga dan pemberdayaan masyarakat lokal. Walaupun demikian, 

penelitian juga menemukan tantangan yang signifikan terutama dalam aspek literasi pasar modal yang masih 

rendah dan keterbatasan infrastruktur digital di tingkat desa, sehingga akses dan manfaat pasar modal belum dapat 

dinikmati secara merata oleh seluruh UMKM. Kondisi ini menghambat percepatan inklusi keuangan melalui pasar 

modal dan memerlukan intervensi pendampingan yang lebih intensif. 

Dalam konteks tersebut, program edukasi dan pendampingan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa bersama 

otoritas jasa keuangan dan lembaga keuangan mikro menjadi kunci keberhasilan dalam mendorong UMKM 

memahami dan menggunakan pasar modal secara optimal. Program ini berhasil mengubah pola pikir pelaku 

UMKM dari yang selama ini bergantung pada modal sendiri atau pinjaman informal menjadi lebih terbuka pada 

penggunaan instrumen pembiayaan pasar modal yang lebih modern dan transparan. Sinergi multi-pihak antara 

pemerintah desa, lembaga keuangan, dan komunitas UMKM selanjutnya menjadi fondasi yang kokoh dalam 

memperluas inklusi keuangan dan memberdayakan ekonomi desa secara berkelanjutan.Secara konseptual, temuan 

ini memperkuat literatur yang menunjukkan pentingnya akses pembiayaan yang memadai sebagai faktor kunci 

keberhasilan dan pertumbuhan UMKM. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kontekstual Desa Pajarakan 

yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi khas, dengan pendekatan pemberdayaan UMKM melalui pasar 

modal yang berintegrasi dengan kebijakan lokal dan edukasi keuangan. Dengan demikian, peran pasar modal di 
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Desa Pajarakan bukan hanya menjadi sumber modal, tetapi juga katalisator transformasi ekonomi berbasis 

komunitas yang inovatif dan berdaya saing. 

Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa ketersediaan akses pembiayaan yang memadai, 

berkualitas, dan sesuai dengan karakteristik sosial-ekonomi setempat merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan dan pertumbuhan UMKM. Pasar modal syariah tidak hanya berfungsi sebagai sumber modal, tetapi 

juga sebagai pendorong transformasi ekonomi di tingkat komunitas yang inovatif serta mampu meningkatkan daya 

saing UMKM secara berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat berupa peningkatan literasi keuangan, 

pendampingan yang berkelanjutan, serta penguatan infrastruktur digital desa, pasar modal syariah memiliki potensi 

besar untuk mempercepat inklusi keuangan, memperkokoh struktur ekonomi desa, serta mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi desa yang mandiri, inklusif, dan berkelanjutan. 

pasar modal memiliki potensi besar untuk mengatasi keterbatasan akses modal bagi UMKM pedesaan asalkan 

didukung oleh peningkatan literasi keuangan, pendampingan berkelanjutan, dan penguatan infrastruktur digital. 

Implementasi strategi terpadu tersebut akan mempercepat akselerasi pembiayaan inklusif dan memperkokoh 

struktur ekonomi desa, sehingga mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas serta memajukan 

pembangunan ekonomi desa yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

keberhasilan pemanfaatan pasar modal syariah di Desa Pajarakan juga sangat bergantung pada dukungan dari 

berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, lembaga keuangan, serta komunitas UMKM itu sendiri. 

Kerjasama lintas sektor dan program sinergis yang melibatkan edukasi, pelatihan, serta pendampingan teknis 

menjadi hal penting agar para pelaku UMKM dapat memahami secara menyeluruh manfaat, mekanisme, dan risiko 

yang terkait dengan instrumen pasar modal. Upaya ini tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan UMKM 

dalam mengelola pembiayaan, tetapi juga memperkuat budaya keuangan yang sehat dan berkelanjutan di tingkat 

desa.Selain itu, investasi dalam pengembangan infrastruktur digital juga menjadi faktor kunci untuk mendukung 

perluasan akses pasar modal, khususnya bagi UMKM yang berada di wilayah pedesaan dengan keterbatasan 

konektivitas. Infrastruktur yang memadai akan mempercepat proses transaksi, memudahkan pelaporan keuangan, 

serta memungkinkan akses informasi secara real time, sehingga meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

penggunaan modal Lebih jauh lagi, integrasi nilai-nilai keuangan syariah dengan konteks sosial budaya masyarakat 

setempat menjadikan pasar modal ini tidak hanya sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari 

sistem sosial yang memperkuat kepercayaan dan keterlibatan aktif masyarakat. Hal ini membuka peluang bagi 

pengembangan model bisnis UMKM yang lebih berkelanjutan dan beretika, dengan tetap menjaga keseimbangan 

antara aspek ekonomi dan sosial. 

Dengan demikian, implementasi pasar modal syariah sebagai solusi pembiayaan UMKM tidak hanya 

meningkatkan kapasitas finansial dan produktivitas usaha, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi desa secara menyeluruh. Keberhasilan ini akan mendorong terciptanya ekosistem ekonomi 

yang inklusif, mandiri, dan berdaya saing tinggi, yang mampu menjadi motor penggerak kemajuan ekonomi lokal 

sekaligus memperkuat ketahanan sosial masyarakat desa secara berkelanjutan. penting untuk mencatat bahwa 

keberlanjutan peran pasar modal syariah dalam mendukung UMKM juga sangat bergantung pada pengembangan 

regulasi yang responsif serta kebijakan yang mendukung inovasi keuangan. Kebijakan tersebut perlu dirancang 

agar mampu mengakomodasi dinamika kebutuhan UMKM yang terus berkembang di tengah perubahan ekonomi 

global dan teknologi digital. Regulasi yang jelas dan mendukung akan memberikan kepastian hukum serta 

perlindungan bagi para pelaku UMKM dan investor, sekaligus menciptakan iklim investasi yang kondusif untuk 

pertumbuhan pasar modal syariah di tingkat desa.Selanjutnya, kehadiran lembaga-lembaga pendukung seperti biro 

kredit syariah, lembaga pengawas yang kredibel, serta platform digital keuangan syariah dapat memperkuat 

ekosistem pembiayaan UMKM. Dengan fasilitas tersebut, UMKM akan mendapatkan akses yang lebih mudah dan 

transparan dalam memperoleh pembiayaan, sementara para investor dapat lebih yakin terhadap keamanan dan 

keberlanjutan investasinya. Pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang keuangan syariah 

juga menjadi faktor penting untuk menjamin efektivitas implementasi pasar modal sebagai alat pemberdayaan 

UMKM.Oleh karena itu, komitmen bersama dari seluruh pemangku kepentingan untuk terus mendorong inovasi, 

edukasi, dan literasi keuangan sangat dibutuhkan agar pasar modal syariah dapat berfungsi secara optimal sebagai 

alternatif pembiayaan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan dukungan yang kuat, pasar modal syariah bukan 

hanya mampu memperluas akses modal bagi UMKM, tetapi juga berperan strategis dalam mempercepat 

pembangunan ekonomi yang adil serta menyejahterakan masyarakat di tingkat desa dan sekitarnya secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 
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4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pasar modal syariah memegang peran penting sebagai sumber 

pembiayaan alternatif yang efektif dalam meningkatkan akses modal bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Desa Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. Instrumen pasar modal syariah seperti equity crowdfunding, 

sukuk, mudharabah, dan musyarakah menjadi jalur pembiayaan yang lebih inklusif dan fleksibel dibandingkan 

dengan lembaga keuangan konvensional yang selama ini masih menerapkan persyaratan administrasi dan jaminan 

yang ketat. Selain itu, pasar modal syariah memberikan keunggulan karena prinsip-prinsip keuangannya yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti larangan riba, gharar, dan praktik spekulatif, sehingga memberikan rasa 

aman dan kepastian bagi pelaku UMKM yang mayoritas beragama Islam di wilayah tersebut. Walaupun 

penggunaan pasar modal syariah oleh UMKM di Desa Pajarakan masih tergolong awal dan jumlahnya belum 

banyak, penelitian menunjukkan adanya perkembangan positif yang ditandai dengan meningkatnya pemahaman 

serta minat pelaku UMKM terhadap mekanisme pembiayaan ini. Berdasarkan data lapangan, sekitar 35% UMKM 

di desa telah mulai menggunakan berbagai instrumen pasar modal syariah, yang berdampak nyata pada 

peningkatan kapasitas produksi, perbaikan pengelolaan keuangan usaha, dan perluasan jaringan pemasaran produk 

mereka. Selain itu, para pelaku UMKM yang memanfaatkan pembiayaan melalui pasar modal syariah melaporkan 

peningkatan omzet usaha sekitar 25-30% dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan kontribusi 

langsung pasar modal syariah dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga dan pemberdayaan 

masyarakat lokal secara umum.Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan yang perlu segera diatasi, 

terutama rendahnya tingkat literasi pasar modal syariah di kalangan UMKM serta keterbatasan infrastruktur 

teknologi digital di tingkat desa. Kondisi ini menjadi hambatan utama yang menghalangi akses dan pemerataan 

manfaat pasar modal syariah bagi seluruh pelaku UMKM. Oleh karena itu, penting dilakukan program edukasi 

yang komprehensif dan pendampingan secara berkelanjutan yang melibatkan pemerintah desa, otoritas jasa 

keuangan, serta lembaga keuangan mikro. Peran aktif para pemangku kepentingan ini sangat penting untuk 

mengubah pola pikir UMKM dari ketergantungan pada pembiayaan konvensional atau informal menjadi lebih 

terbuka dan percaya menggunakan instrumen pembiayaan yang modern dan sesuai prinsip syariah sekaligus 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan usaha. 
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